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Proses transformasi gambar ke atas
batu didahului dengan menggerus per-
mukaan batu lito vang biasanya setebal
17-15 cmm menjadi datar. Penggerusan
lilakukan dengan levigator (alat putar
berbentuk baja) dan digelontor dengan
air serta bubuk abrasif yang disebut kar-
borundum. Bubuk ini menjadikan per-
mukaan batu menjadi hicin, datar, lem-
but, dan siap digambar
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Sans Titre karya Paul-Armand Gette

Dans Le Fagot No.1 - 3 karya Bemard Quesniaux
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